PAIR/T 402/99

PENGARUH IRADIASI TERHADAF
INFEKTIVITAS METASERKARIA  Fasciolu
gigantica PADA KAMRBING.

M. Arifin, Boky J.T. dan Tarmizi

1122



PENGARUH IRADIASI TERHADAP INFEKTIVITAS METASERKARIA Fasciola
gigantica PADA KAMBING

M. Anfin, Boky J.T. dan Tarmi i
Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATA N Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH IRADIASI TERHADAP INFEKT VITAS METASERKARIA
Fasciola gigantica PADA KAMBING. Suatu percobaan dil: kukan untuk mengetahui dan
mempelajari pengaruh iradiasi terhadap infektivitas metas rkaria F. gigantica dengan
melihat perubahan yang terjadi pada status dan kondisi kar bing yang dicobakan. Empat
kelompok hewan percobaan diinokulasi dengan metaserkariz F. gigantica yang diiradiasi
dengan dosis 0, 45, 55, dan 65 Gy. Setiap ekor kambing perlakuan diinokulasi dengan
dosis 350 metaserkaria F. gigantica hidup. Sedang satu k:lompok lagi sebagai kontrol
negatif (tanpa inokulasi metaserkaria). Infektivitas metaser <aria iradiasi diamati dengan
melihat perkembangan dan pertambahan bobot badan, jumah sel darah merah (RBC),
kadar hemoglobin (Hb), persentase Packed Cell Volume (P 2V), dan sel eosinofil, scita
pemeriksaan patologi anatomis. Hasil percobaan menunjukk in bahwa 45 Gy merupakan
dosis optimal untuk melemahkan infektivitas metaserkaia . gigantica yang bisa
diterapkan pada kambing untuk menimbulkan tanggap kebal yang baik.

ABSTRACT

THE = IRRADIATION EFFECT AGAINST TQ THE INFECTIVITY OF
METACERCARIA OF Fasciola gigantica ON GOAT. An « xperiment was carried out to
study the effect of irradiation against to the infectivity of mc tacercaria of F. gigantica by
using observation the exchange of goat bodies condition. Four groups of experiment
animals were inoculated by irradiated metacercaria of F., gigimtica at a doses of 0, 45, 55
and 65 Gy, and the other one is the negative control. Each experiment animals recieved
350 live’s metacercaria.  The infectivity of irradiated metacercaria in goat has been
followed in the development of body weight, blood value described as the number of red
blood cells (RBC), level of hemoglobine (Hb), percentages of Packed Cell Volume (PCV),
eosinofil and the last is pathology anatomic inspection. The results obtained showed that
45 Gy is the optimal dose of irradiation for decreasing infectivity of metacercaria of
F. gigantica which have the ability to stimulate the good immune response in the goat.

PENDAHULUAN _
Fasciola gigantica adalah parasit yang cukup potens.al penyebab fascioliasis atau

distomatosis. Di Indonesia fascioliasis merupakan salah san penyakit ternak yang telah
lama dikenal dan tersebar secara luas. Keadaan alam Indon: sia dengan curah hujan dan
kelembaban  yang tinggi, dan ditunjang pula oleh sifatrya yang heriaprodit yakni

berkelamin jantan dan betina akan mempercepat perkemban; biakan cacing hati tersebut.



Fascioliasis dapat menyerang ruminansia, baik ruminansi. kecil maupun besar, bahkan
hampir semua hewan mamalia. Walaupun umumnya tidak menyebabkan kematian, tetapi
karena sifatnya yang kronis maka kerugian ekonomi ‘-ang .terjadi biasanya berupa
penurunan produksi dan pertumbuhan yan-g lambat (1). Kerugian yang diderita oleh
~ peternak adalah turunnya nilai suatu ternak, sedangkan pada konsumen kerugiannya
mendapatkan daging dengan kualitas di bawah kelayakan ur tuk dikonsumsi.

Fasciola gigantica bentuknya pipih seperti daun dan habitat utamanya di hati
maka dikenal dengan nama cacing hati. Menurut SATRIYO (2) ada tiga cara larva infektif
cacing hati setelah masuk ke dalam tubuh sampai ke org:n hati hewan yang terinfeksi.
Pertama ialah ikut bersama aliran darah, kemudian m;enemt us kapiler darah terus ke vena
porta dan akhirnya sampai ke hati. Kedua, dari lambung (:bomasum) menembus mucosa
usus duabelas jari (duodenum), ke saluran empedu dan akhi nya sampai ke parenkhim hati.
Ketiga, yang umum terjadi adalah setelah menembus 1.sus memuju peritonium, lalu
menembus kapsula hati yang akhirnya sampai ke hati.

Penanggulangan dan pencegahan penyakit fasciolia:is umumnya dilakukan dengan
cara pemberian obat secara teratur dan tejadwal, serta k:bersihan lingkungan terutama
ditujukan untuk mencegah berkembangnya hewan perantzra yakni siput (Lymnea sp.).
Penelitian yang ada kaitannya dengan masalah penyakit p:rasiter telah dilakukan dengan
menggunakan teknik iradiasi untuk melemahkan agen peny ikit tanpa menghilangkan daya
antigeniknya dan telah berhasil dapat memberikan daya ke »al pada domba dan sapi yang
dicobakan (3). Percobaan serupa telah dilakukan pada doinba dan sapi khususnya untuk
pengendalian schistomiasis dengan tingkat keberhasilan se'zdtar 70%. Dar hasil tersebut
kemudian diterapkan pada ruminansia untuk mengetahui tar ggap kebal yang terjadi setelah
diinfeksi dengan Fasciola sp. (4). Demikian juga HARCUN dan HILLYER (5) telah
melakukan percobaan dengan teknik iradiasi untuk melem thkan infektivitas metaserkaria
Fasciola gigantica yang dicobakan pada domba dan sapi.

Terkait dengan hal tersbut, percobaan ini dilal ukan untuk mengetahui dan
mempelajari pengaruh iradiasi terhadap infektivitas met:serkaria F. gigantica dengan

melihat perkembangan dan kelainan yang terjadi pada kambing sebagai hewan percobaan,



BAHAN DAN METODE

Percobaan ini menggunakan kambing kacang sebanyak duapuluh ekor yang
berumur delapan bulan dengan bobot badan awal kurang lebih 10 kg, dan dibagi menjadi
lima kelompok sesuai dengan perlakuan yang diberikan (empat kelompok iradiasi dan satu
kelompok kontrol negatif). Metaserkaria F. gigantica yang diperoleh dari lapang setelah
diseleksi dan dikelompokan sesuai kebutuhan kemudian diiradiasi dengan dosis 0, 45, 55
dan 65 Gy. Masing masing tingkat dosis iradiasi diinokulasikan pada empat ekor kambing
kacang yakni kelompok I (Vo) untuk dosis 0 Gy, kelompok II (V1) untuk dosis 45 Gy,
kelompok III (V2) untuk dosis 55 Gy, Kelompok IV V3) untuk dosis 65 Gy, dan
kelompok V (Vn) untuk kontrol negatif atau t:;npa inokulasi metaserkaria. Dosis
inokulasinya adalah 350 metaserkaria/ekor kambing. P irameter yang diamati adalah,
perkembangan dan pertambahan bobot badan, sel darah m :rah (RBC), kadar hemoglobin
(Hb), persentase Packed Cells Volume (PCV), dan (osinofil. Pemeriksaan patologi
anatomi dimaksudkan untuk melihat kerusakan hati dan penemuan cacing dewasa yang

dilakukan pada akhir pengamatan setelah hewan percobaan diseksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan produksi temak umumnya yang harus diperhatikan adalah
perkembangan dan pertambahan bobot badan. Pembe-ian pakan dan pemeliharaan
kesehatan yang baik diharapkan produksi akan cepat meningkat. Adanya perlakuan
inokulasi parasit pada hewan percobaan, maka perkemt angan dan pertambahan bobot
badan selama percobaan berlangsung disajikan pada Gamoar 1. Kelompok I (Vo) yakni
kelompok yang diinokulasi dengan  metaserkaria ir fektif (0 Gy), menunjukkan
pertambahan bobot badan yang paling rendah atau kecil di>anding dengan kelompok yang
lain. Keadaan ini menunjukkan bahwa keberadaan metase; karia/parasit dalam tubuh dapat
menghambat perkembangan dan pertambahan bobot badan. Keberadaan parasit di dalam
tubuh menyebabkan rusaknya jaringan atau organ tubuh s :hingga timbul perdarahan yang
selanjutnya dapat menyebabkan anemia yang akan menggaggu proses pertumbuhan badan
hewan yang ditumpanginya. Seperti telah diketahui bahwe  salah satu fungsi darah adalah

untuk mengangkut zat makanan untuk didistribusikan Jeseluruh tubuh. Berkurangnya



jumlah darah yang beredar dalam tubuh menyebabkan be curang pula zat makanan yang
didistribusikan keseluruh tubuh. Hal ini merupakan selah satu penyebab terjadinya
perkembangan dan pertumbuhan badan lambat (6). Kelompok V(Vn) yakni kelompok
tanpa inokulasi parasit, rataan bobot badannya relatif paling tinggi dibanding dengan
kelompok lainnya. Hal ini terjadi karena dalam tubuhnyz negatif parasit sehingga tidak
ada yang menghambat proses pertumbuhannya. Sedang k:lompok II, Il dan IV rataan
bobot badannya terletak di antara kelompok I dan V. Kclompok tersebut mendapatkan
inokulsi metaserkaria yang diiradiasi, sehingga infektivizas parasit nampaknya sudah
mengalami penurunan. Walaupun demikian kelompok II } eadaannya lebih baik daripada
yang lain. Dalam pengujian lebih lanjut menunjukl;(an bahwa, semua perlakuan yang
diberikan hasilnya berbeda sangat nyata (P < 0,01).

Keberadaan parasit F. gigantica dalam tubuh ya g berlokasi dalam organ hati
seperti yang dinyatakan oleh SATRYO (3) menyebabka kerusakan jaringan hati dan
timbulnya perdarahan sehingga terjadi anemia. Sedang yang dimaksud dengan anemia
menurut SUKOTJO (7) adalah penurunan di bawah jumlah normal dari sel darah merah
(RBC), kadar hemoglobin (Hb) dan hematokrit (PCV). Pada Gambar 2 menunjukkan
jumlah sel darah merah (RBC) selama percobaan berlangsung. Terlihat bahwa kelompok I
(Vo) rataan jumlah sel darah merah terendah bila dibanding dengan kelompok yang
lainnya. Kelompok i1 mendapatkan inokulasi metaserkaria yang infektif, sehingga timbul
keadaan yang demik ian. Untuk kelompok yang lain nampiknya rataan jumlah sel darah
merahnya relatif hampir sama. Tetapi dalam uji lebit lanjut menunjukkan bahwa
pengelompokan memberikan hasil sangat nyata pada P < 0,01 sedang untuk waktu
pengambilan tidak berbeda nyata pada P > 0,05.

Gambar 3 menunjukkan kadar Hb selama percob: an berlangsung. Terlihat jelas
bahwa kelompok I (Vo) kadar Hb paling rendah dibandin ; dengan kelompok yang lain,
bahkan rataannya di bawah kisaran normalnya yakni antar: 9 dan 14 mg % (7). Sedang
keempat kelompok yang lain tersebut rataan kadar Hb nya t :rlihat hampir sama dan berada
dalam lisaran normalnya, terutama pada pertengahan saripai dengan akhir percobaan.
Sama halnya pada sel darah merah maka gambaran kadar Eb pada pengujian lebih lanjut

ternyata perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda sanga’ nyata pada P <0,01. Pada



Gambar 4, menunjukkan persentase PCV yang diperoleh dari hasil pengamatan, Kelompok
I (Vo) rataan persentase PCV sangat rendah. Untuk kelorpok V (Vn) rataan persentase
PCV nya tertinggi daripada lainnya. Sedang ketiga kelom ok yang lain persentase PCV
nya hampir sama berada di antara kelompok I dan V. Dari kenyataan hasil yang diperoleh
selama percobaan berlangsung dan sesuai dengan pernyitaan SUKOTJO (7) nampak
terbukti ada keterkaitan antara jumlah sel darah merah, ki dar Hb, dan persentase PCV.
Seperti yang pernah dinyatakan juga oleh RUKAMANA (8) bahwa, penurunan jumlah sel
darah merah (RBC) dan kadar Hb paralel dengan penururan persentase PCV. Demikian
halnya ARTAMA dkk. (9) menyatakan bahwa hewan yang :erinfeksi dengan parasit darah
menunjukkan penurunan gambaran darahnya yakni sei darali merah (RBC), kadar Hb, dan
persentase PCV. Dalam pengamatan persentase PCV tersebut juga menujukkan bahwa
éemua perlakuan berbeda sangat nyata pada P < 0,01,

Gambar 5, menunjukkan hasil pengamatan persent: se sel eosinofil. Kelompok I
(Vo) rataan persentase sel eosinofil selama percobazan berlangsung menunjukkan
peningkatan serta lebih tinggi daripada keempat kelompok yang lain. Hal ini ada kaitannya
dengan keberadaan parasit yang infektif di dalam tubuh. Msnurut JAIN (10) menyatakan
bahwa, peningkatan persentase eosinofil umumnya disebab} an oleh infeks; parasit cacing,
Seperti yang dinyatakan oleh SCHALM dkk. (11) bahw persentase normal eosinofil
dalam tubuh berkisar antara 0,2 dan 5,0 %. Sedang menun t GANONG (12) menyatakan
bahwa persentase normal eosinofil dalam tubuh adalah ant ra 1,0 dan 6,0 %. Walaupun
peningkatan jumlah eosinofil masih dalam batas kisaran nor nal kecuali pada minggu 26 -
30, tetapi ada usaha tubuh untuk memusnahkan parasit/cacing yang masuk dengan jalan
meningkatkan jumlah sel eosinofil tersebut. Seperti telah diketahui bahwa, dalam tubuh
cosinofil bekerja sama dengan limfokinase dari sel T dan Ig= serta IgG yang dibentuk sel
B untuk memusnahkan parasit yang masuk. Selanjutnya juga terbukti bahwa semua
perlakuan berbeda sangat nyata pada P < 0,01

Dalam pemeriksaan patolgi anatomis, ditemukan jaringan hati yang mengalami
perubahan dan kerusakan adalah kelompok 1 (Vo). Kelompok 1 pada jaringan hati
ditemukan perkapuran yang hebat. Warna hati belang pucat, konsistensi meningkat atau

menjadi lebih keras serta ditemukan adanya cacing dewasa. Kelompok I (V1) hanya



sedikit terjadi perubahan pada Jaringan hati. Perkapuran 1ati sedikit sekali bahkan tidak
jelas terlihat. Tidak ditemukan cacing dewasa pada kelomp >k ini. Konsistensi masih bagus,
dan warna permukaan hati rata mengkilat. Kelompok III fan IV (V2 dan V3) keadaaan
organ hati relatif bagus, tidak ditemukan cacing dewasa, konsistensi normal, dan warna
mengkilat rata. Keadaan hati bagus seperti yang terlihat >ada kelompok kontrol negatif
(Vn).  Hal ini menunjukkan bahwa untuk dosis 55 Gy atau lebih menghilangkan
infektivitas atau mematikan metaserkaria F gigantica. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh
MOVESESIJAN dkk. (13) bahwa iradiasi dapat menginaltifkan atau bahkan mematikan

cacing hati. Untuk dosis 45 Gy nampaknya bersifat melem ahkan infektivitas parasit tanpa

menghilangkan sifat imunogeniknya.

KESIMPULAN
Hasil pengamatan yang diperoleh menunjukkan bzhwa 45 Gy merupakan dosis

optimal untuk metaserkaria 7. gigantica dan dapat diterap} an pada hewan kambing untuk

menstimulasi tanggap kebal yang baik dalam melawan infe ks tantangan yang datang.
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Gambar 1. Rataan pertambahan bobot badan kambing sel: ma percobaan dengan dosis
radiasi, Vo=0Gy, V1=45Gy, V2=5: Gy, V3=65Gy, Vn=
kontrol negatif.
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Gambar 2. Rataan jumlah sel darah merah (RBC) kembig selama percobaan dengan
dosis iradiasi. Vo =0Gy, V1 =45Gy, V2=55Gy, V3=65Gy, Vn=
kontrol negatif
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Gambar 3. Rataan kadar hemoglobin (Hb) kambing selaiia percobaan dengan‘ dosis

iradiasi, Vo = 0 Gy, V1 =45 Gy, V2=55Gy, V3 =65 Gy, Vn= kontrol
negatif
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Gambar 4. Ratean persentase PCV kambing selama percobaan dengan dosis iradiasi,
Vo= 0, Gy, V1 =45Gy, V2=55 Gy, V3 =(5Gy, Vn=kontrol negatif
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Gambar 5. Persentase sel
Vo= 0Gy, Vl=

eosinofil kambing selama perc obaan dengan dosis iradiasi,
45Gy, V2=55Gy, V3=65Gy, Vn = kontrol negatif
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